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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan peserta didik terhadap literasi numerasi di kota Pontianak
menyebabkan hasil rapor pendidikan mendapatkan hasil dibawah kompetensi
minimum. Hal ini disebabkan pembelajaran hanya menggunakan satu sumber,
soal-soal yang digunakan berupa soal rutin dan diperparah dengan sistem
pembelajaran daring dikarenakan Covid-19. Untuk meningkatkan kemampuan
literasi peserta didik maka digunakan strategi yaitu pengembangan modul ajar
untuk yang mengadopsi kurikulum merdeka. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan modul ajar yang dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik. Pengembangan yang dilakukan menggunakan model
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Dessiminate). Penelitian
pengembangan ini dilakukan di SMP Kristen Immanuel Pontianak pada kelas 1X
dengan menggunakan materi Bangun Ruang Sisi Lengkung. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh kesimpulan: (1) modul yang dikembangkan sangat layak
untuk digunakan baik dari validasi ahli materi sebesar 96,36%, validasi ahli media
sebesar 92,59%. (2) Terjadi peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta
didik setelah menggunakan modul tersebut. Kemampuan Literasi Numerasi
sebelum menggunakan modul presentasi ketuntasan hanya 25% dan setelah
menggunakan menjadi 82,05%, terjadi peningkatan sebesar 57,05%. Sehingga
modul ajar yang dikembangkan dapat diterapkan pada kurikulum merdeka
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi.

Kata kunci : Kurikulum Merdeka, Literasi Numerasi, Modul Ajar, Pengembangan
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A.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pengajaran matematika di sekolah seharusnya menerapkan prinsip yang
tercantum dalam Principles and Standards for School Mathematics, yang salah
satu diantaranya adalah The Technology Principles (National Council of Teachers
of Mathematics, 2000). Prinsip NCTM pada Asesmen mengatakan penilaian
bukan hanya menilai hasil akhir peserta didik, namun perlu menjadi proses yang
terintegrasi di dalam proses belajar-mengajar. Mulai tahun 2021 Ujian Nasional
yang dilakukan untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar pada
akhir jenjang pendidikan diganti dengan asesmen nasional. Asesmen nasional
terdiri dari tiga, yaitu asesmen kompetensi minimum (AKM), survei karakter, dan
survey lingkungan belajar. AKM dirancang untuk mengukur capaian peserta didik
dari hasil belajar kognitif yaitu literasi dan numerasi.

Numerasi disebut juga literasi numerasi dan literasi matematika, dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan konsep dan keterampilan
matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai ragam konteks
kehidupan sehari-hari, misalnya, di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam
kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara (Kemendikbud, 2017). Literasi
matematika adalah kapasitas individu untuk merumuskan, mempekerjakan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Ini termasuk penalaran
matematis dan menggunakan konsep matematika, prosedur, fakta, dan alat untuk

menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (Sugiatno,2018).



Selain itu, numerasi juga termasuk kemampuan untuk menganalisis dan
menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu menggunakan
interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan
(Kemendikbud, 2017). Berdasarkan definisi di atas, numerasi merupakan kunci
bagi peserta didik untuk mengakses dan memahami dunia dan membekali peserta
didik dengan kesadaran dan pemahaman tentang peran penting matematika di
dunia modern.

Program for International Student Assessment (PISA) adalah survei
internasional yang dilakukan setiap tiga tahun sekali untuk mengukur literasi
peserta didik usia 15 tahun (OECD, 2016). Anak sekolah Indonesia telah
mengikuti tes PISA sejak tahun 2000 namun belum mencapai hasil yang baik.
Nilai peserta didik Indonesia khususnya dalam literasi matematika hanya sekitar
350-400, masih jauh dari 500 sebagai nilai PISA internasional. Hal ini
dikarenakan peserta didik Indonesia hanya dapat menjawab soal tingkat rendah
dan hampir tidak ada peserta didik yang dapat menjawab soal yang memerlukan
pemikiran tingkat tinggi (Stacey, 2011; Stacey, 2012). Selain itu, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya peserta didik kesulitan membuat
pemodelan matematika dari konteks kehidupan sehari-hari (Hayati & Kamid,
2019). Oleh karena itu, tidak tersedianya masalah yang mengukur kemampuan
literasi matematis menyebabkan peserta didik tidak mampu menjawab soal-soal

PISA (Lutfianto, dkk. 2013, Pulungan, 2014).



Berdasarkan gambar 1.1, nilai rerata pada tahun 2012 dalam kompetensi
matematika Indonesia mendapatkan poin sebanyak 375, pada tahun 2015 poin
yang didapat 386, dan pada tahun 2018 poin yang didapat 379 poin (OECD,
2019). Berdasarkan gambar 1.2, Indonesia masuk pada kategori negara dengan
skor PISA rendah dibawah rata-rata. Peserta didik memahami matematika hanya
sebagai hasil perhitungan yang dilakukan di sekolah tanpa memahami
kegunaannya dalam kehidupan nyata, peserta didik menggunakan metode yang
benar untuk menyelesaikan masalah matematika tanpa memahami proses dan
struktur yang mendasarinya, dan guru mengalami kesulitan terhadap pokok
bahasan materi matematika yang akan dikaitkan dengan nilai-nilai kehidupan
peserta didik (Bolstad, 2019). Kemampuan peserta didik untuk menganalisis,
menafsirkan, dan menyajikan masalah matematika dalam kaitannya dengan situasi

nyata masih lemah (Umbara & Suryadi, 2019).

Skor Pelajaran PISA Indonesia (2012, 2015, 2018)
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Gambar 1. 1 Skor Pelajaran PISA Indonesia (2012, 2015, 2018)
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Gambar 1. 2 Skor PISA Negara Papan Bawah (OECD, 2019)

Melihat kondisi tersebut, maka kemampuan literasi numerasi peserta didik
menjadi sangat penting dalam pembelajaran matematika. Literasi numerasi peserta
didik dapat ditingkatkan dengan berbagai cara, mulai dari penyediaan sumber
belajar dan lingkungan belajar yang mendukung hingga peningkatan literasi
numerasi. Hal ini juga sejalan dengan pemerintah yang mengeluarkan rapor
pendidikan untuk melihat kemampuan literasi peserta didik.

Rapor pendidikan adalah platform yang menyediakan data laporan hasil
evaluasi sistem pendidikan sebagai penyempurnaan rapor mutu sebelumnya. Pada
platform rapor pendidikan tervisualisasikan hasil Asesmen Nasional Berbasis
Komputer (ANBK) yang telah dilakukan pada September-Oktober 2021 yang
lalu. Berdasarkan Rapor Pendidikan Publik 2022 pada jenjang SMP di kota
Pontianak terdapat jumlah satuan pendidikan 103, Jumlah responden peserta didik
3.274, jumlah kepala satuan pendidikan 83, dan jumlah responden guru 1.639

(Rapor Pendidikan 2021).



Berdasarkan gambar 1.3, pada bagian output capaian hasil belajar
kemampuan numerasi kota Pontianak jenjang SMP berada dibawah kompetensi
minimum dengan kurang dari 50% peserta didik telah mencapai batas kompetensi
minimum untuk numerasi. Sedangkan pada pemerataan hasil belajar peserta didik
berdasarkan wilayah Urban-Rural terdapat perbedaan capaian. Pada bagian
Pemerataan Hasil Belajar Murid Berdasarkan Kelompok Sosial Ekonomi tidak

ada perbedaan capaian numerasi berdasarkan kelompok sosial ekonomi.

Kemampuan
Numerasi Pemerataan
Pemerataan Numerasi
Numerasi
Kurang dari 50% siswa T'dak ada perbedaan
telah mencapai batas Ada perbedaan capaian capaian numerasi berdasar
kompetensi minimum numerasi antara wilayah kelompok sosial ekonomi

R S RIS urban dan rural

Gambar 1. 3 Output capaian hasil belajar (Rapor Pendidikan, 2021)

Pada saat pembelajaran banyak guru yang hanya menggunakan satu sumber
belajar dan membuat pembelajaran terkesan monoton. Buku-buku yang menjadi
sumber belajar pun hanya memiliki soal-soal rutin yang tidak membuat peserta
didik memiliki kemampuan numerasi yang baik. Guru juga terkesan hanya
mengejar materi selesai tanpa melihat apakah peserta didik mengerti konsepnya.
Ketika latihan, penilaian harian bahkan penilaian semester pun soal-soal yang
diberikan guru kepada peserta didik berupa soal yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir yang rendah sampai medium. Hal ini jelas membuat peserta
didik tidak berkembang. Ditambah lagi dengan pembelajaran 2 tahun terakhir

secara online mengakibatkan banyak peserta didik tidak memiliki konsep dasar



yang kuat. Hal ini menyebabkan kemampuan literasi numerasi peserta didik
rendah. Rendahnya literasi numerasi peserta didik dikuatkan oleh pernyataan
menteri Pendidikan dalam konferensi pers Merdeka Belajar Episode 19:
Peluncuran Rapor Pendidikan Indonesia yang menyebutkan bahwa aspek literasi
numerasi masih perlu banyak perhatian. Dilihat dari hasil Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) 2021 bahwa 2 dari 3 peserta didik belum mencapai kompetisi
minimum numerasi.

Peneliti melakukan kegiatan prariset untuk melihat bagaimana kemampuan
literasi numerasi peserta didik. Peneliti memberikan 4 soal literasi numerasi
kepada 4 peserta didik yang dipilih secara acak. Dari hasil prariset tersebut seperti
pada gambar 1.4, diperoleh data bahwa dari soal pertama 4 peserta didik
menjawab pertanyaan tersebut dengan tidak tepat. Dari soal kedua diperoleh 4
peserta didik menjawab dengan benar. Dari soal ketiga diperoleh 1 peserta didik
menjawab benar. Dari soal yang keempat peserta didik harus melihat diagram
batang untuk menentukan jawaban benar-salah pada soal tersebut. Diperoleh
hasilnya pernyataan 1 ada 4 peserta didik menjawab benar, pernyataan 2 ada 2
peserta didik menjawab benar, pernyataan 3 ada 1 peserta didik menjawab benar
dan pernyataan 4, peserta didik menjawab salah. Maka dapat disimpulkan bahwa

kemampuan literasi numerasi peserta didik rendah.



Gambar 1. 4 Jawaban soal Peserta Didik

Menurut peneliti pada saat pembelajaran, guru sebaiknya tidak hanya
menggunakan satu sumber belajar. Guru bisa menggunakan berbagai sumber
belajar sehingga dapat meningkatkan variasi dan kreatifitas dalam pembelajaran.
Ketika memberikan soal-soal pun guru jangan hanya memberikan soal rutin yang
memiliki tingkat kemampuan berpikir yang rendah sampai sedang. Guru harus
mulai memberikan soal-soal yang tingkat berpikirnya tinggi. Hal ini akan
membuat peserta didik untuk terbiasa dan mampu sehingga kemampuan numerasi
akan meningkat. Selain itu, hal ini juga dapat dilakukan melalui pembelajaran di
kelas dengan menerapkan teori-teori pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan peserta didik. Salah satunya adalah penerapan teori belajar
bermakna David Ausubel, yang bertujuan menghubungkan kegiatan pembelajaran

dengan kehidupan nyata peserta didik.



Teori pembelajaran bermakna David Ausubel memiliki kesamaan dengan
teori konstruktivisme, yaitu sama-sama menekankan integrasi pengalaman,
fenomena dan fakta baru peserta didik ke dalam sistem pengetahuan mereka untuk
memecahkan masalah sehari-hari (Gazali, 2016). Teori belajar bermakna
menunjukkan bahwa belajar bermakna dihasilkan dari rekonstruksi pengalaman
berdasarkan informasi baru yang berkaitan dengan struktur kognitif (Majdi,
2019). Teori pembelajaran bermakna lebih menekankan pada kemampuan kognitif
peserta didik untuk membangun pengalaman dan fenomena baru dari struktur
pengetahuan yang dipelajari dalam memecahkan masalah open-ended (Ariyanto,
2012).

Hasil penelitian (Saputra, 2016) juga melaporkan bahwa dengan penerapan
teori pembelajaran bermakna David Ausubel, mengakibatkan minat belajar
matematika peserta didik meningkat. Karena dalam teori belajar bermakna David
Ausubel, materi matematika lebih banyak dikaitkan dengan kehidupan nyata
peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih cepat memahami materi
matematika yang diberikan berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya.

Beberapa penelitian terdahulu yang melakukan penelitian peningkatan
literasi numerasi menggunakan modul seperti (Widiantari & Sariyasa, 2022)
melaporkan bahwa pengembangan e-Modul ini berhasil dalam meningkatkan
literasi numerasi dan pendidikan karakter melalui muatan etnomatematika yang
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Hasil Penelitian
(Rahayu & Rahma, 2021) menyimpulkan bahwa penggunaan modul numerasi

pada pembelajaran jarak jauh efektif digunakan pada pembelajaran jarak jauh.



Hasil penelitian (Simin, 2021) menyimpulkan bahwa banyaknya peserta didik
sekolah menengah atas yang kurang memiliki kemampuan literasi numerasi yang
menyebabkan tidak pahamnya siswa dalam memahami konsep limit fungsi
sehingga perlu dilakukan pengembangan modul ajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengembangkan
modul ajar untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik pada
materi bangun ruang sisi lengkung. Modul ajar adalah salah satu bentuk perangkat
ajar yang digunakan guru untuk melaksanakan pembelajaran dalam upaya
mencapai Profil Pelajar Pancasila dan Capaian Pembelajaran. modul ajar sama
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), namun yang membedakan
adalah dilengkapi dengan berbagai materi pembelajaran, lembar aktivitas peserta
didik, dan asesmen untuk mengecek apakah tujuan pembelajaran dicapai peserta
didik. Maka peneliti akan melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Modul Ajar untuk Meningkatkan Literasi Numerasi pada Peserta didik Di SMP

Kristen Immanuel Pontianak”.

B. ldentifikasi Masalah
1. Kemampuan Literasi numerasi peserta didik yang masih tergolong
lemah
2. Sumber belajar yang digunakan tidak memiliki kualitas dan kelayakan
yang tinggi sebagai bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan

literasi numerasi peserta didik.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan modul ajar untuk meningkatkan
literasi numerasi peserta didik?

2. Bagaimana kelayakan modul ajar untuk meningkatkan literasi numerasi
peserta didik dipakai sebagai bahan belajar peserta didik?

3. Bagaimana peningkatan literasi numerasi peserta didik setelah

menggunakan modul ajar sebagai bahan ajar?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penelitian ini memiliki tujuan yaitu:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan modul yang tepat untuk
mendukung proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan literasi
numerasi peserta didik.

2. Menganalisis kelayakan modul ajar untuk meningkatkan literasi
numerasi peserta didik dipakai sebagai bahan belajar peserta didik.

3. Menganalisis peningkatan literasi numerasi peserta didik setelah
menggunakan modul ajar sebagai bahan ajar.

E. Manfaat Penelitian
Adapun dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis, seperti berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi para peneliti lain

dalam melakukan penelitian yang sejenis dalam rangka pengembangan

modul ajar maupun meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta

didik.

2. Manfaat Praktis

a.

b.

C.

d.

Bagi Peserta didik

Diharapkan pembelajaran dengan menggunakan modul ajar dapat
meningkatkan literasi numerasi peserta didik di jenjang SMP.
Selain itu dapat memberikan pengalaman belajar berbeda peserta
didik dalam menggunakan modul dalam kegiatan pembelajaran.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sumber inspirasi guru dalam
kegiatan mengajar serta dapat menambah wawasan guru.

Bagi Sekolah

Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi pengembangan
proses pembelajaran di SMP Kristen Immanuel Pontianak
khususnya untuk meningkatkan literasi numerasi.

Bagi Peneliti

Sebagai penguatan kompetensi kependidikan dalam proses

perkuliahan Magister Pendidikan Matematika.
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e. Bagi Peneliti lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk mengkaji
lebih banyak pembelajaran dengan menggunakan modul ajar yang
dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik.
F.  Definisi Operasional
1. Pengembangan Modul Ajar
Pengembangan modul ajar adalah proses mengembangkan seperangkat
modul pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan literasi
numerasi peserta didik.
2. Modul Ajar
Modul ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul
ajar yang mengacu pada modul ajar kurikulum merdeka.
3. Literasi Numerasi
Literasi Numerasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah literasi

numerasi pada komponen konten geometri pada konteks sosial budaya.



